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Geliat Masyarakat: Stop Money Politic Dalam
Pilkades Kabupaten Wonosobo

Nurhidayat - WONOSOBO.JURNALIS.ORG
Dec 8, 2024 - 14:39

\-x\ \/* |

\

\“‘_ ‘-
N
r

No Money Politic Dalam Pilkades Selanjutnya, Untuk Menciptakan Pemimpin Yang Amanah

WONOSOBO - Politik uang atau Money politic diduga terjadi dihampir
menyeluruh di acara Pilkades yang sangat meresahkan dan merugikan
untuk masyarakat. Bagaimana tidak, dengan cara kotor ini ahirnya
masyarakat juga yang dirugikan. Karena pelaksanaan tugas dan amanah
menjadi pemimpin sangat susah dilakukan dengan cara yang baik dan
benar bahkan malah sebaliknya, mencari kembalian modal yang sudah



dikeluarkan dalam proses pencalonan.

Wakil bupati Wonosobo Gus Albar saat dihubungi awak media, memberikan
saran untuk masyarakat yang menginginkan proses Pilkades berjalan tanpa
Politik Uang (Serangan Fajar) agar bisa bekerja dengan dinas terkait yang
menangani hal ini.

“Politik uang dalam Pilkades memang sangat memprihatinkan dan susah
untuk dibuktikan, namun bukan berarti tidak bisa dihilangkan. Dengan
keikutsertaan masyarakat yang peduli dan menginginkan proses Pilkades
bebas Politik uang, saya menyarankan agar masyarakat sama-sama
kompak perangi hal ini. Setelahnya saya sarankan perwakilan masyarakat
untuk bisa bekerjasama dengan Kesbangpol, KPU dan Bawaslu yang akan
membantu hal ini,” Ungkap Gus Albar.

“Saya yakin nanti dari ketiganya akan memberikan saran dan solusi apa
yang menjadi keluhan masyarakat tentang Politik uang yang diduga masih
terjadi dalam proses Pilkades disetiap desa. Kami dari pemerintahan
Kabupaten Wonosobo insyaallah akan membantu apa yang menjadi
keluhan masyarakat jika memang masyarakat benar-benar menginginkan
hal ini,” Tambahnya.

Salah seorang warga masyarakat desa karangrejo, kecamatan Selomerto -
Wonosobo yang tidak mau disebut namanya saat bertemu dengan awak
media memberikan statment, bahwa Politik uang merusak demokrasi yang
sudah ada.

“Saya melihat Politik uang yang terjadi disetiap Pilkades ini sangat
merugikan masyarakat, karena setelah jadi maka seorang kepala desa akan
bekerja tidak maksimal dan juga pasti akan mencari cara bagaimana
mengembalikan modal yang sudah dikeluarkan. Bahkan yang ada jika
diingatkan akan bilang, Kamu kan dulu sudah terima uang dan modal saya
besar,” Ungkapnya.

Keprihatinan masyarakat tentang hal ini sudah banyak sekali terjadi di
banyak tempat, dan harapan masyarakat semoga pemerintah mampu
membantu menyelesaikan hal ini. (Noer77)



